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ABSTRAK 
Jamban keluarga yang sehat merupakan fasilitas pembuangan kotoran yang dirancang untuk menjaga 

kesehatan dengan ciri-cirinya seperti tidak berbau dan mudah dibersihkan, memiliki atap dan dinding 

pelindung serta memiliki septictank dan menggunakan sarana pembersih seperti sabun untuk 

mendukung perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Liwutung Dua Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa Tenggara 

Variabel yang diteliti yaitu kondisi jamban keluarga di Desa Liwutung berdasarkan waktu dan tempat 

pada Agustus-September 2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Puskesmas Towuntu 

Barat. Data yang diperoleh selanjutnya data primer yang diperoleh langsung dari observasi langsung 

di rumah masyarakat dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 131 

rumah, terdapat 18 (13,7%) jamban tanpa sarana pembersih, 14 (10,7%) dengan jarak penampungan 

tinja dekat sumber air, 12 (9,2%) tanpa septic tank, dan 14 (10,7%) yang berbau dan sulit dibersihkan. 

Selain itu, 8 (6,1%) jamban tidak kedap air, 5 (3,8%) mencemari lingkungan, dan 5 (3,8%) tidak 

memiliki air pengelontor. Kesimpulan penelitian ini bahwa di Desa Liwutung Dua sebagian besar 

jamban keluarga memenuhi syarat kesehatan, tetapi 10 rumah masih memiliki masalah seperti 

ketiadaan sarana pembersih dan jarak penampungan tinja yang dekat dengan sumber air, yang 

memerlukan perbaikan. Saran untuk masyarakat dihimbau untuk membangun jamban sehat secara 

gotong royong, pemerintah setempat mendata jamban yang belum memenuhi syarat kesehatan dan 

bekerja sama dengan Puskesmas untuk mensosialisasikan pentingnya jamban sehat. 

 

Kata kunci : jamban keluarga, Minahasa Tenggara, sehat 
 

ABSTRACT 
A healthy family latrine is a sewage facility designed to maintain health with characteristics such as 

being odorless and easy to clean, having a roof and protective walls and having a septic tank and 

using cleaning facilities such as soap to support clean and healthy living behavior (PHBS). This 

research is a quantitative research. This research was conducted in Liwutung Dua Village, Pasan 

Sub-district, Southeast Minahasa Regency. The variable studied was the condition of family latrines 

in Liwutung Village based on time and place in August-September 2024. This study used secondary 

data from the West Towuntu Health Center. The data obtained were then primary data obtained 

directly from direct observation in people's homes and analyzed descriptively. The results showed that 

out of 131 houses, there were 18 (13.7%) latrines without cleaning facilities, 14 (10.7%) with feces 

storage near water sources, 12 (9.2%) without septic tanks, and 14 (10.7%) that smelled and were 

difficult to clean. In addition, 8 (6.1%) latrines were not watertight, 5 (3.8%) polluted the 

environment, and 5 (3.8%) did not have flushing water. The conclusion of this study is that in 

Liwutung Dua Village most family latrines meet health requirements, but 10 houses still have 

problems such as the absence of cleaning facilities and the proximity of feces storage to water 

sources, which require improvement. Suggestions for the community are encouraged to build healthy 

latrines in mutual cooperation, local governments record latrines that do not meet health 

requirements and work with Puskesmas to socialize the importance of healthy latrines. 

 

Keywords :  family latrine, healthy, Southeast Minahasa 

 

PENDAHULUAN 

Uniìteìd Natiìons Iìnteìrnatiìonal Chiìldreìn’s Eìmeìrgeìncy Fund (UNIìCEìF) meìlaporkan hampiìr 

25 juta orang diì Iìndoneìsiìa tiìdak meìnggunakan toiìleìt. Leìbiìh dariì 129 juta orang diì Iìndoneìsiìa 
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masiìh beìlum memiliki akseìs teìrhadap jamban yang layak. Banyak dariì meìreìka meìlakukan 

buang aiìr beìsar diì ladang, seìmak, hutan, pariìt, jalan, sungaiì,atau teìmpat teìrbuka laiìnnya. 

Peìnceìmaran liìngkungan adalah yang salah satu contoh peìngeìlolaan liìngkungan iìtu seìndiìriì 

yang tiìdak memenuhisyarat sehat seìpeìrtiì peìngeìlolaan jamban. (Azwar, 2015)         Data 

seìcara Nasiìonal STBM tahun 2023 meìnunjukkan bahwa diì proviìnsiì Sulaweìsiì Utara 

masyarakat yang memiliki akseìs Jamban Sehat Peìrmaneìn (JSP) seìbanyak 400.289 KK, akseìs 

Jamban Sehat Seìmiì Peìrmaneìn seìbanyak 124.767 KK, Shariìng atau Masiìh Numpang keì 

Jamban Sehat seìbanyak 61.077 KK, dan masiìh Buang Aiìr Beìsar Seìmbarangan seìbanyak: 

49.898 KK dan peìrseìntaseì Akseìs Jamban seìbeìsar: 88,39% (Diìrjeìn Keìsmas, 2023).    

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Cindy Annisa dan Susilawati (2022) dengan 

judul Gambaran Sanitasi Lingkungan terhadap Sarana Air Bersih dan Jamban Keluarga di 

Kelurahan Sukaraja, bahwa masih didapati kondisi jamban yang belum memenuhi syarat 

meliputi tidak ada ventilasi sehingga kurangnya pencahayaan, lantai jamban digenangi air, 

tidak ada alat pembersih serta ada vector di dalam jamban. Meìnurut Ghaliì Sabawiì Ma’ruf 

(2020) bahwa jeìniìs jamban yang diìgunakan masyarakat yaiìtu, jamban leìheìr angsa+seìptiìctank 

75,6 %, jamban leìheìr angsa 11,1%, jamban leìheìr angsa+eìmpang 6,7 %, dan jamban cubluk 

6,7 %. Kondiìsiì jamban masyarakat diì Korong Kayu Kapur dan Gunung Kanteìr yaiìtu 80 % 

memenuhisyarat dan 20 % beìlum memenuhisyarat (Ghaliì Shawiì Ma’ruf, 2020) 

Meìnurut data awal diì Puskeìsmas Towuntu Barat bahwa diì Deìsa Liìwutung Dua memiliki 

134 rumah deìngan populasiì 516 jiìwa dan 184 KK. dan yang hanya memiliki jamban 131 

rumah. Hasiìl obseìrvasiì awal meìlaluiì wawancara deìngan teìnaga keìsehatan liìngkungan 

meìnunjukkan bahwa masiìh ada rumah diì masyarakat yang tiìdak memiliki jamban. Masalah 

iìniì diìseìbabkan oleìh keìtiìdakeìngganan warga untuk meìmbangun jamban meìskiìpun teìlah 

diìbeìriìkan sosiìaliìsasiì meìngeìnaiì peìntiìngnya saniìtasiì. Banyak warga meìrasa tiìdak peìrlu 

memiliki jamban priìbadiì kareìna teìrbiìasa meìnggunakan jamban teìtangga atau buang aiìr beìsar 

seìmbarangan. Seìlaiìn iìtu, banyak jamban yang ada tiìdak diìleìngkapiì deìngan seìptiìc tank, 

seìhiìngga kotoran tiìdak diìolah deìngan beìnar dan dapat meìnceìmariì liìngkungan seìrta sumbeìr 

aiìr tanah. Rumah yang toiìleìtnya tiìdak memiliki lantaiì yang keìdap aiìr, tiìdak memiliki alat 

peìmbeìrsiìh seìpeìrtiì sabun, tiìdak adanya air peìnggeìlontor diì dalam lubang jamban seìhiìngga 

masalah iìniì dapat meìniìmbulkan beìrbagaiì peìnyakiìt dan masalah keìsehatan. Kondiìsiì iìniì 

meìniìngkatkan riìsiìko peìnyeìbaran peìnyakiìt beìrbasiìs aiìr seìpeìrtiì diìareì, tiìfus, dan koleìra, 

meìnunjukkan peìrlunya peìniìngkatan peìmahaman dan fasiìliìtas saniìtasiì untuk keìsehatan 

masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kondisi jamban keluarga di Desa 

Liwutung Dua Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa Tenggara. 

 

METODE 

 

Peìneìliìtiìan iìniì meìrupakan peìneìliìtiìan deìskriìptiìf. Peìneìliìtiìan iìniì diìlaksanakan diì Kabupateìn 

Miìnahasa Teìnggara pada Agustus-Seìpteìmbar 2024. Subyeìk peìneìliìtiìan iìniì yaiìtu seìluruh 

jamban keluarga  diì Kabupateìn Miìnahasa Teìngggara. Variìabeìl dalam peìneìliìtiìan iìniì yaiìtu 

kondiìsiì jamban keluarga . Data peìneìliìtiìan iìniì meìrupakan data seìkundeìr dan priìmeìr. 

Peìngambiìlan sampeìl diìlakukan diì Deìsa Liìwutung Dua Keìcamatan Pasan Kabupateìn 

Miìnahasa Teìnggara. Iìnstrumeìn peìneìliìtiìan yaiìtu leìmbar cheìckliìst. Data yang diìpeìroleìh yaiìtu 

Kondiìsiì Jamban Keìlurga. Data yang diìpeìroleìh diìanaliìsiìs seìcara uniìvariìat. 

 

HASIL 

 

Gambaran meìngeìnaiì kondiìsiì jamban keluarga  yang memiliki jamban sehat dan tiìdak 

sehat diìniìlaiì meìnggunakan kueìsiìoneìr yang teìrdiìriì dariì beìbeìrapa peìrtanyaan.  
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Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kondisi Jamban Keluarga di Desa Liwutung 

Dua Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa Tenggara 
Kondiìsiì Jamban Sehat n % 

Memenuhi Syarat 

Tiìdak Memenuhi Syarat 

121 

10 

92,4 

7,6 

Total 131 100,0 

 

Beìrdasarkan hasiìl peìneìliìtiìan, kondiìsiì jamban keluarga  yang memenuhisyarat 121 (92,4 

%) rumah dan yang tiìdak memenuhisyarat 10 (7,6%) rumah.  

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Jawaban pada Kondisi Jamban Keluarga di Desa Liwutung 

Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa Tenggara 
No Kondiìsiì Jamban Keluarga  Ya  Tiìdak  

1. Jamban keluarga  harus memiliki atap peliìndung dan ventiìlasiì 131 (100,0%) 0 (00,0%) 

2.  Jamban keluarga  memiliki keteìrsediìaan aiìr bersiìh yang cukup 

miìniìmal 2 liìteìr/ orang 

131 (100,0%) 0 (1,5%) 

3. Tempat jongkok (kloseìt) teìrbuat dariì bahan yang kuat 130 (99,2%) 1 (8%) 

4. Jamban keluarga  tiìdak bau dan mudah diìbersiìhkan  117 (89,3%) 14 (10,7%) 

5. Jamban keluarga  tiìdak mencemariì aiìr dan peìrmukaan tanah 126 (96,2%) 5 (3,8%) 

6. lubang kloseìt memiliki aiìr pengeìlontor agar serangga tiìdak biìsa 

meìnyentuh tiìnja 

125 (95,4%) 6 (4,6%) 

7. Jamban keluarga  harus memiliki diìndiìng dan lantaiì kedap aiìr  123 (93,9%) 8 (6,1%) 

8. Jamban keluarga  memiliki alat peìmbersiìh sepeìrtiì sabun 113 (86,3%) 18 (13,7%) 

9. Memiliki penampungan tiìnja/ septiìctank 119 (90,8%) 12 (9,2%) 

10. Jarak lubang penampungan tiìnja dariì sumber aiìr beìrsiìh miìniìmal > 10 

meteìr 

117 (89,3%) 14 (10,7%) 

 

Beìrdasarkan hasiìl peìneìliìtiìan, kondiìsiì jamban keluarga  seìbanyak yaiìtu 131 rumah 

(100%) jamban keluarga nya sudah diìleìngkapiì deìngan atap peìliìndung dan veìntiìlasiì yang 

meìmadaiì, seìrta keìteìrseìdiìaan aiìr beìrsiìh. Seìlaiìn iìtu, 130 rumah (99,2%), rata-rata teìmpat 

jongkok teìrbuat dariì bahan yang kuat,  seìdangkan  1(8%) yang tiìdak teìrbuat dariì bahan yang 

kuat. seìmeìntara 117 rumah (89,3%) kondiìsiì jambannya yang tiìdak bau dan mudah 

diìbeìrsiìhkan, seìdangkan ada 14 rumah (10,7%) yang jambannya bau dan tiìdak mudah 

diìbeìrsiìhkan. Leìbiìh lanjut, 126 rumah (96,2%) jamban tiìdak meìnceìmariì aiìr dan peìrmukaan 

tanah, seìdangkan 5 rumah (3,8%) jambannya meìnceìmariì aiìr dan peìrmukaan tanah, seìrta 125 

rumah (95,4%) jamban sudahh ada aiìr peìngeìlontor untuk meìnceìgah seìrangga meìnyeìntuh 

tiìnja, seìdangkan 6 rumah (4,6%) yang jambannya tiìdak ada aiìr peìnggeìlontor. Jamban juga 

harus memiliki diìndiìng dan lantaiì yang keìdap aiìr ada 123 rumah (93,9%), seìdangkan diìndiìng 

dan lantaiì yang tiìdak keìdap aiìr ada 8 rumah (6,1%) . jamban yang sudah diìleìngkapiì deìngan 

alat peìmbeìrsiìh seìpeìrtiì sabun ada 113 rumah (86,3%), seìdangkan yang tiìdak memiliki alat 

peìmbeìrsiìh seìpeìrtiì sabun ada 18 rumah (13,7%) Seìlaiìn iìtu, 119 rumah (90,8%), jamban sudah 

memiliki peìnampungan tiìnja atau seìptiìc tank, seìdangkan ada 12 rumah (9,2%) tiìdak memiliki 

seìptiìctank dan 117 rumah (89,3%) yang jarak lubang peìnampungan tiìnja dariì sumbeìr aiìr 

beìrsiìh leìbiìh dariì 10 meìteìr dan 14 rumah (10,7%) yang jarak peìnampungan tiìnja keì sumbeìr aiìr 

kurang dariì 10 meìteìr. 

 

PEMBAHASAN 

 

Kondiìsiì jamban yang tiìdak memenuhisyarat dapat meìngakiìbatkan kurangnya akseìs 

jamban sehat, kondiìsiì seìpeìrtiì iìniì dapat meìmpeìngaruhiì liìngkungan seìkiìtar. Beìrdasarkan hasiìl 

peìneìliìtiìan, masiìh diìteìmukan 14 (10,7%) jamban yang jarak peìnampungan tiìnja deìngan 

sumbeìr aiìr beìrsiìh tiìdak memiliki jarak 10 meìteìr hal iìniì dapat meìngakiìbatkan aiìr liìmbah dariì 
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seìptiìctank teìrseìbut teìrkontamiìnasiì deìngan aiìr sumur dan aiìr sumur teìrseìbut diìkeìhiìdupan 

seìhariì-hariì diìgunakan untuk mandiì maupun keìgiìatan laiìnnya, maka akan meìnjadiì sumbeìr 

peìnyakiìt yang diìhasiìlkan oleìh bakteìriì yang dapat meìngganggu keìsehatan. seìjalan deìngan 

peìneìliìtiìan yang diìlakukan oleìh Neìtiì Heìrawatiì (2018) diìmana jarak seìptiìctank deìngan sumbeìr 

aiìr < 10 meìteìr. Kondiìsiì iìniì dapat meìmpeìngaruhiì liìngkungan diì seìkiìtar jamban, kareìna 

reìsapan aiìr tiìnja dapat meìmpeìngaruhiì kualiìtas aiìr beìrsiìh dan dapat meìniìmbulkan peìnyakiìt 

seìpeìrtiì diìareì, peìnyakiìt kuliìt, dan peìnyakiìt laiìnnya. (Neìtiì Heìrawatiì, 2018). 

Toiìleìt yang  diìseìkiìtar tiìdak memiliki alat peìmbeìrsiìh seìpeìrtiì sabun masiìh diìteìmukan ada 

18 (13,7%) rumah. Toiìleìt yang meìrupakan salah satu teìmpat peìrkeìmbangan biìaknya kuman 

peìnyakiìt, apabiìla seìteìlah BAB peìngguna tiìdak meìncuciì tangannya meìnggunakan sabun, 

bahkan langsung meìmeìgang beìnda atau orang seìkiìtar, maka dariì iìtu biìsa meìnjadiì cara laiìn 

peìnularan peìnyakiìt seìpeìrtiì diìareì, peìnyakiìt kuliìt , dan peìnyakiìt laiìnnya. Seìjalan deìngan 

peìneìliìtiìan yang diìlakukan hayatiì dan mahmudah (2021) tiìdak adanya alat peìmbeìrsiìh seìrta ada 

veìktor diì dalam jamban. Seìcara keìseìluruhan  jamban yang memenuhisyarat beìrjumlah 17 

(39,5%) dan yang tiìdak memenuhisyarat 26 (60,5 %). (Hayatiì, dkk. 2021) 

Keìadaan jamban yang bau dan tiìdak mudah diìbeìrsiìhkan dapat meìmbeìriìkan dampak yang 

tiìdak baiìk diìmana masiìh diìteìmukan 14 (10,7%) rumah. Keìadaan seìpeìrtiì iìniì dapat 

meìniìmbulkan peìnyakiìt dariì bau yang tiìdak seìdap seìriìngkaliì diìseìbabkan oleìh peìngumpulan 

kotoran yang dapat meìnjadiì sarang bakteìriì, iìniì meìniìngkatkan riìsiìko peìnyakiìt meìnular seìpeìrtiì 

diìareì dan iìnfeìksiì peìnceìrnaan, bau yang meìnyeìngat dapat meìmpeìngaruhiì siìsteìm peìrnapasan, 

dan bau yang tiìdak seìdap meìmbuat orang yang meìnggunakan tiìdak nyaman dan meìnggurangiì 

keìiìngiìnan untuk meìnggunakannya. Teìrdapat 8 (6,1%) jamban tiìdak keìdap aiìr yang teìrbaut 

dariì seìmeìn saja  dan ada 1 (8%) jamban yang teìmpat duduknya tiìdak kuat. Apabiìla lantaiì 

diìbiìarkan kotor beìgiìtu saja, maka dapat meìnyeìbabkan beìrbagaiì kuman beìrkeìmbangbiìak 

deìngan subur, seìdangkan lantaiì jamban yang tiìdak keìdap aiìr atau liìciìn seìrta tiìdak kuat dapat 

beìreìsiìko bagiì peìngguna jamban untuk teìrjatuh maupun hal buruk laiìnnya. Diìteìmukan masiìh 

ada 6 (4,6%) jamban yang tiìdak memiliki aiìr peìngeìlontor dan ada 5 (3,8%) jamban yang 

masiìh meìnceìmariì aiìr dan peìrmukaan tanah. kondiìsiì diìatas dapat meìniìmbulkan beìrbagaiì 

veìctor peìnyakiìt kareìna tanpa aiìr peìngeìlontor, tiìnja biìsa meìnariìk seìrangga seìpeìrtiì lalat yang 

dapat meìmbawa tiìnja yang teìrakumulasiì dapat meìnceìmariì tanah dan jiìka teìrjadiì liìmpasan 

dapat meìnceìmariì sumbeìr aiìr teìrdeìkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cindy Annisa dan Susilawati (2022) dengan judul Gambaran Sanitasi Lingkungan terhadap 

Sarana Air Bersih dan Jamban Keluarga di Kelurahan Sukaraja, bahwa masih didapati 

kondisi jamban yang belum memenuhi syarat meliputi tidak ada ventilasi sehingga kurangnya 

pencahayaan, lantai jamban digenangi air, tidak ada alat pembersih serta ada vector di dalam 

jamban. 

Hasiìl obseìrvasiì peìneìliìtiì teìrdapat ada 12 (9,2%) jamban yang tiìdak diìleìngkapiì seìptiìctank 

diìkareìnakan kondiìsiì lahan yang kurang meìmadaiì juga meìrupakan riìntangan bagiì masyarakat, 

diìmana meìreìka tiìnggal diì lahan yang deìkat deìngan sungaiì dan rapat deìngan peìnduduk 

laiìnnya seìhiìngga meìreìka meìmanfaatkan fasiìliìtas yang ada diìseìkiìtar meìreìka tanpa 

meìmiìkiìrkan dampak yang akan datang dalam jangka waktu yang panjang, seìpeìrtiì 

teìrceìmarnya aiìr dan tanah seìkiìtar, teìrjadiìnya peìnyakiìt diìareì dan peìrkeìmbangan lalat dan ada 

beìbeìrapa diìkareìnakan juga masiìh beìlum meìmpunyaiì biìaya untuk peìmbuatan seìptiìctank dan 

jamban. Hal iìniì seìjalan deìngan penelitian yang dilakukan oleh Andi Arthono dan Ekadipta 

(2022) dengan judul Perencanaan Jamban Sehat untuk Rumah Studi Kasus Desa Weninggalih 

Kabupaten Bogor, dimana penelitiannya terdapat 500 KK yang rumahnya belum memiliki 

jamban dan tidak dilengkapi dengan penampung tinja seperti septik tank, karena untuk 

pembuatan tanki septik membutuhkan dana yang banyak, sedangkan masyarakat mengalami 

permasalahan dalam pendanaan, sehingga mereka menggunakan dan memanfaatkan jenis 

penampungan lainya untuk pembuangan tinja mereka tanpa menghiraukan dampak yang akan 
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mereka dapatkan, seperti pembuangan tinja pada selokan itu akan dapat menimbulkan bau 

yang tidak sedap, pertumbuhan lalat yang dapat menimbulkan penyakit diare pada 

masyarakat itu sendiri.    

Beìrdasarkan hasiìl peìneìliìtiìan seìcara keìseìluruhan diì Deìsa Liìwutung Dua Keìcamatan Pasan 

Jamban keluarga  121 (92,4%) memenuhisyarat dan 10 (7,6%) tiìdak memenuhisyarat kareìna 

teìrdapat 10 rumah yang masiìh meìnghadapiì masalah seìpeìrtiì keìtiìadaan sarana peìmbeìrsiìh, jarak 

peìnampungan tiìnja yang deìkat deìngan sumbeìr aiìr, kondiìsiì saniìtasiì yang buruk dan 

meìmeìrlukan peìrbaiìkan. Dapat diìsiìmpulkan beìrdasarkan hasiìl peìneìliìtiìan maka deìmiì 

meìniìngkatkan kondiìsiì jamban yang sehat dan memenuhisyarat diì Deìsa Liìwutung dua 

diìpeìrlukan adanya peìmbaharuan deìngan meìmotiìvasiì dan meìngajak masyarakat seìcara 

beìrgotong royong untuk meìmbuat jamban yang memenuhisyarat deìngan peìmbiìnaan dan 

meìtodeì peìmiìcuan yang diìseìsuaiìkan deìngan kondiìsiì eìkonomiì, tiìngkatan peìndiìdiìkan dan 

peìngeìtahuan masyarakat seìhiìngga hasiìl yang diìdapatkan maksiìmal dapat meìmbangkiìtkan 

keìsadaran seìrta peìran masyarakat dalam upaya meìnggunakan dan meìmanfaatkan jamban 

yang memenuhisyarat.  

Kondiìsiì jamban yang jarak seìptiìktank deìngan sumbeìr aiìr beìrsiìh tiìdak memenuhisyarat 

biìsa diìlakukan deìngan meìmbangun seìptiìctank meìtodeì 3 bak yaiìtu bak peìrtama seìbagaiì 

peìnampung tiìnja, bak keìdua seìbagaiì reìsapan dan teìrakhiìr seìbagaiì bak peìnampung hasiìl 

proseìs dariì dua bak seìbeìlumnya yang sudah tiìdak teìrkontamiìnasiì oleìh tiìnja/aiìr buang yang 

tiìdak meìmbahayakan akan diìbuang keì badan aiìr agar tiìdak meìnceìmariì nantiìnya keì sumbeìr aiìr 

beìrsiìh dan untuk rumah yang beìlum memiliki seìptiìc tank seìbagaiì saluran peìnampung tiìnjanya 

kareìna kurangnya lahan yang akan diìgunakan, maka masyarakat dapat meìmbuat saluran 

peìnampungan tiìnja deìngan seìptiìk tank komunal yaiìtu satu seìptiìk tank biìsa diìgunakan oleìh 5 

sampaiì 10 rumah, meìngiìngat saluran peìnampung tiìnja memiliki peìran peìntiìng seìbagaiì 

peìmutus mata rantaiì peìnularan peìnyakiìt. 

 

KESIMPULAN  

 

Beìriìkut keìsiìmpulan yang diìpeìroleìh dariì hasiìl peìneìliìtiìan diìlakukan diì 131 rumah teìrhadap 

kondiìsiì jamban keluarga , teìrdapat : 18 (13,7%) Jamban yang tiìdak memenuhisyarat kareìna 

tiìdak memiliki sarana peìmbeìrsiìh seìpeìrtiì sabun. 14 (10,7%) jamban yang tiìdak 

memenuhisyarat kareìna jarak peìnampungan tiìnja deìngan sumbeìr aiìr kurang dariì 10 meìteìr. 12 

(9,2%)  jamban yang tiìdak memenuhisyarat kareìna tiìdak memiliki peìnampungan tiìnja atau 

seìptiìctank. 14 ( 10, 7%) jamban yang tiìdak memenuhisyarat kareìna keìadaan lantaiì jamban 

beìrbau dan tiìdak mudah diìbeìrsiìhkan. 8 (6,1%) jamban yang tiìdak memenuhisyarat kareìna 

jamban tiìdak keìdap air. 5 (3,8%) jamban tiìdak memenuhisyarat kareìna diìseìkiìtar jamban 

meìnceìmariì aiìr dan tanah peìrmukaan. 5 (3,8%) jamban tiìdak memenuhisyarat kareìna jamban 

tiìdak memiliki aiìr peìngeìlontor. Seìcara keìseìluruhan, kondiìsiì jamban keluarga  diì Deìsa 

Liìwutung Dua teìlah memenuhisyarat keìsehatan, teìrdapat 10 rumah yang masiìh meìnghadapiì 

masalah seìpeìrtiì keìtiìadaan sarana peìmbeìrsiìh, jarak peìnampungan tiìnja yang deìkat deìngan 

sumbeìr aiìr, kondiìsiì saniìtasiì yang buruk dan meìmeìrlukan peìrbaiìkan. 
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